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ABSTRACT

Handover was a communica�on that occurred while nurse switch 
of shi�, which had the purpose to communicate the informa�on 
about pa�ent condi�ons on previous nursing care. If handover 
was not carried out properly it could lead to undesirable things 
(KTD). The aimed of this research was to knew the rela�onship 
between head nurse supervision and handover prac�ce. This 
study was a quan�ta�ve research with cross sec�onal design. 
Sample of this study were 40 people that taken by used total 
sampling. The data were analyzed in univariate and bivariate. 
Univariate used frequency distribu�on and bivariate used chi-
square test. The results showed that 85% were female, 57,5% 
were D III, 92,5% on 3rd level were (>5 years), 92,5% were 
absence of ward training, 57,5% of respondents stated that head 
nurse supervision was good, 60,0% of respondent's handover 
implementa�on was not appropriate SOP and there was a 
significant rela�onship between the head nurse supervision with 
handover implementa�on (p =0,013<0,05). It was expected that 
the hospital management giving more a�en�on to the nursing 
performance according to the exis�ng SOP.
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Handover adalah komunikasi yang terjadi pada saat pergan�an 
shi�, yang bertujuan untuk menyampaikan informasi tentang 
keadaan pasien pada asuhan keperawatan sebelumnya. Apabila 
handover �dak dilaksanakan dengan baik dapat mengakibatkan 
terjadinya kejadian �dak diharapkan (KTD) dan kejadian nyaris 
cidera (KNC). Tujuan peneli�an ini adalah untuk mengetahui 
hubungan supervisi kepala ruangan dengan pelaksanaan 
handover. Jenis peneli�an ini adalah kuan�ta�f dengan desain 
cross sec�onal. Jumlah sampel peneli�an ini adalah 40 orang 
yang diambil menggunakan teknik total sampling. Data dianalisis 
secara univariat dan bivariat. Uji univariat seper� jenis kelamin, 
pendidikan, lama bekerja, pela�han bangsal menggunakan 
distribusi frekuensi dan bivariat menggunakan uji chi square. 
Hasil peneli�an menunjukan 85% responden berjenis kelamin 
perempuan, berpendidikan terbanyak adalah D III sebanyak 
57,5%, bekerja mayoritas > 5 tahun sebanyak 92,5%, dan belum 
pernah mengiku� pela�han bangsal 92,5%, 57,5% responden 
menyatakan supervisi kepala ruangan baik, 60,0% responden 
melaksanakan handover �dak sesuai standar operasional 
prosedur. Terdapat hubungan yang bermakna antara supervisi 
kepala ruangan dengan pelaksanaan handover (p = 0,013 < 0,05). 
Diharapkan kepala ruangan lebih meningkatkan supervisi dalam 
handover terutama dalam pengarahan dan kepada perawat 
pelaksana agar dapat melakukan handover sesuai dengan SOP 
rumah sakit.



Handover merupakan sebuah cara dalam menyampaikan 

informasi dan menerima laporan yang berkaitan dengan keadaan 

pasien. Pelaksanaan handover harus dilakukan seefek�f 

mungkin, singkat, jelas, dan lengkap. Hal-hal yang disampaikan 

berupa �ndakan mandiri perawat, �ndakan kolabora�f yang 

sudah dilakukan atau belum, perkembangan pasien saat itu, dan 

informasinya harus akurat, sehingga kesinambungan asuhan 

keperawatan dapat berjalan dengan sempurna. Jika informasi 

yang disampaikan �dak efek�f dalam handover maka akan 

berisiko sangat �nggi untuk keselamatan pasien (Triwibowo, 

2013).

Ke�dakakuratan informasi dapat menimbulkan dampak yang 

serius pada pasien, seper� kesalahan pada pemberian dosis obat 

maupun tentang pasien-pasien yang memiliki resiko jatuh yang 

tergolong dalam kejadian �dak diharapkan (KTD) dan kejadian 

nyaris cedera (KNC). Angka kejadian �dak diharapkan (KTD) ini 

sangat �nggi yaitu berkisar hampir 70% kejadian sen�nel sosial 

pasien (Alvarado (2008).

Menurut laporan Word Health Organiza�on (WHO), terdapat 

11% dari 25.000 sampai 30.000 kasus pada tahun 1995- 2006 

terdapat kesalahan akibat komunikasi pada saat serah terima 

pasien (handover). Sesuai dengan laporan yang diterbitkan oleh 

Ins�tut of medicine (IOM) Amerika Serikat (2000) ditemukan 

angka kejadian �dak diharapkan terjadi di rumah sakit Utah dan 

Colorado sebesar 2,9% dan 6,6 diantaranya meninggal. 

Sedangkan untuk angka kema�an akibat KTD berjumlah 33,6 juta 

per tahun yang berkisar antara 44.000 jiwa sampai dengan 

98.000 jiwa. Kejadian nyaris cedera (KNC) di Indonesia yaitu 

sebanyak 53,33%, untuk kejadian Tidak Diharapkan (KTD) 

46,67%. Pada tahun 2010, Provinsi Jawa Barat menempa� angka 

yang paling �nggi yaitu berkisar 33,33% diantara Provinsi lainnya 

seper� Banten 20,0%, Jawa Tengah 20,0%, DKI Jakarta 16,67%, 

Bali 6,67%, dan Jawa Timur 3,33% (KKP-RS, 2010).

Supervisi terkait pelaksanaan handover oleh kepala ruangan 

hanya sekedar mengarahkan sekilas saja, saat jam pergan�an 

shi� masih ada kepala ruangan yang �dak hadir saat pelaksanaan 

handover. Jika hal ini terus berlangsung maka  ini dapat 

mengakibatkan terjadinya kesalahan komunikasi dan informasi 

�dak jelas, sehingga menyebabkan kejadian yang �dak 

diharapakan. Jika pelaksanaan overan �dak segera dilakukan 

pembaharuan dan dijalankan sesuai dengan SOP yang baik maka 

akan mengancam keselamatan pasien sehingga akan 

mempengaruhi kualitas pelayanan keperawatan di RSUD Petala 

Bumi Provinsi Riau. Peneli�an yang dilakukan oleh Yennike 

(2015), Pengawasan atau supervisi dari kepemimpinan dan 

perkembangan ilmu pengetahuan tentang perawatan medis, 

terutama bagi perawat pelaksana sangatlah dibutuhkan untuk 

menunjang kinerja perawat agar meningkatkan keselamatan 
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METODE

Jenis peneli�an ini adalah kuan�ta�f anali�k observasional 

dengan desain cross sec�onal.  Responden berjumlah 40 orang 

yaitu perawat yang ada di �ga ruangan rawat inap rumah sakit 

Petala Bumi yang terdiri dari ruangan VIP, ruangan anak penyakit 

dalam  dan ruangan bedah. Teknik sampling yang digunakan 

adalah total sampling. Sebelumnya responden harus 

menandatangani lembar persetujuan menjadi responden. Dalam 

peneli�an ini, supervisi kepala ruangan sebagai variabel 

independen, pelaksanaan handover sebagai variabel dependen. 

Supervisi kepala ruangan adalah suatu �ndakan yang dilakukan 

KARU dalam memberikan Perencanaan, pengarahan, pela�h, 

pengamat, dan penilai saat melakukan pemantauan kinerja 

perawat pelaksana. Sedangkan handover adalah kegiatan 

supervisi kepala ruangan yang dilakukan saat pergan�an shif 

untuk menyampaikan segala informasi tentang pasien antar 

perawat pelaksana yang bertugas. Alat ukur yang digunakan 

untuk supervisi adalah kuesioner dengan hasil ukur baik jika nilai 

median ≥ 74,00 dan �dak �dak baik jika nilai median ˂ 74,00 

sedangkan alat ukur untuk handover dengan menggunakan 

lembar observasi dengan hasil ukur sesuai SOP dan �dak sesuai 

SOP. Analisis yang digunakan adalah analisis univariat, dan 

bivariat. Analisis univariat disajikan dengan mengunakan tabel 

distribusi frekuensi dan tendensi sentral sedangkan analisis 

bivariat dengan uji Chi Square, untuk mengetahui terdapat 

hubungan yang bermakna antara supervisi dan variabel 

handover.

pasien. Menurut peneli�an Anwar, Rochadi, Daulay, Yuswardi 

(2016) menunjukkan ada hubungan bermakna antara fungsi 

manajeman kepala ruangan dengan penerapan pa�ent safety 

cultur. Berdasarkan fenomena yang ada peneli� tertarik untuk 

melakukan peneli�an terkait dengan handover dan supervisi 

kepala ruangan dalam pelaksanaan handover.

Pada tabel di bawah ini akan menjelaskan responden 

berdasarkan karakteris�k perawat pelaksana di ruangan rawat 

inap RSUD Petala Bumi Provinsi Riau.

HASIL

Tabel 1.
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Karakteris�k
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Berdasarkan tabel 1 di atas, diperoleh bahwa mayoritas 

perawat pelaksana di �ga ruangan rawat inap (anak penyakit 

dalam, bedah dan vip) RSUD Petala Bumi Provinsi Riau berjenis 

kelamin perempuan sebanyak 34 orang (85%). Berdasarkan 

pendidikan perawat pelaksananya yaitu Diploma I I I 

Keperawatan, yang berjumlah 23 orang (57,5%). Berdasarkan 

lama bekerja lebih banyak berada pada �ngkat 3 yaitu >5 tahun 

yaitu sebanyak 37 orang (92,5%). Sementara  pela�han bangsal 

manyoritas banyak yang belum pernah diiku� yaitu 37 orang 

(92,5%).

Tabel 2 diatas menjelaskan frekuensi supervisi kepala 

ruangan bahwa ada 23 orang (57,5%) responden menyatakan 

supervisi kepala ruangan baik.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Supervisi Kepala ruangan

Berdasarkan hasil peneli�an terdapat adanya hubungan 

supervisi kepala ruangan dengan pelaksanaan handover di 

PEMBAHASAN

ruangan rawat inap RSUD Petala Bumi Provinsi Riau. Menurut 

Suarli dan Yanyan (2009) supervisi akan meningkatkan efek�vitas 

dan efisiensi kerja kinerja perawat pelaksana akan menjadi lebih 

baik. Apabila kegiatan supervisinya dilakukan dengan baik juga. 

Supervisi harus dapat dilaksanakan sedemikian rupa, sehingga 

terjalin kerja sama yang baik antara atasan dan bawahan, 

terutama pada waktu melaksanakan upaya penyelesaian 

masalah untuk lebih mengutamakan kepen�ngan bawahan.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pelaksanaan Handover

Tabel 3 diatas menjelaskan Frekuensi Pelakanaan handover 

bahwa sebanyak 24 orang (60%) responden melaksanakan 

handover �dak sesuai SOP.

Tabel 4 dibawah ini akan menjelaskan adanya hubungan 

supervisi kepala ruangan dengan pelaksanaan handover di 

ruangan rawat inap RSUD Petala Bumi Provinsi Riau.

Tabel 4. Hasil Uji Bivariat Supervisi dan Pelaksanaan Handover

Hastu�, (2014) mengatakan bahwa persepsi perawat 

pelaksana terhadap supervisi kepala ruangan yang baik sebanyak 

52 orang (64,7%). Supervisi akan memiliki manfaat seper�, dapat 

meningkatkan efek�vitas kerja yang berhubungan dengan 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan bawahan, serta 

makin terbinanya hubungan dan suasana kerja yang lebih 

harmonis antara atasan dengan bawahan apabila dilakukan 

secara berkala dan �dak boleh dilakukan hanya satu kali saja. 

Selain itu supervisi yang diberikan akan meningkatkan kinerja 

perawat karena perawat merasa bekerja bukan hanya sekedar 

diawasi tetapi juga mendapatkan pengarahan dari kepala 

ruangan yang bertujuan untuk menghasilkan mutu pelayanan 

yang berkualitas. Semakin baik persepsi seseorang maka akan 

semakin baik pula perilaku yang ditampilkan dalam kinerjanya.

Kepala ruangan dalam pelaksanaan handover harus ikut 

berperan ak�f terlibat didalamnya dimulai dari tahap persiapan, 

pelaksanaan hingga evaluasi dan pendokumentasian. Supervisi 

akan mencapai kegunaan yang �nggi apabila kegiatannya 

dilakukan melalui �ga prinsip hubungan kemanusian yaitu 

pengakuan dan penghargaan, objek�vitas, serta kesejawatan 

Nursalam (2010). Dari hasil peneli�an yang dilakukan di RSUD 

Petala Bumi Provinsi Riau didapatkan hasil yaitu perawat yang 

mendapatkan supervisi baik dari kepala ruangan melakukan 

pelaksanaan handover sesuai SOP yaitu 13 orang (56,5%) dan 

yang �dak sesuai SOP pelaksanaan handover sebanyak 10 orang 

(43,5%). Sedangkan yang mendapatkan supervisi �dak baik dari 

kepala ruangan namun pelaksanaan handover sesuai SOP 3 

orang (17,6%), yang mendapatkan supervisi dari kepala ruangan 

�dak baik dan pelaksanaan handovernya �dak sesuai SOP 

sebanyak 14 orang (82,4%). Peneli�an yang dilakukan oleh Dini, 

Sri & Elsye (2016) tentang evaluasi pelaksanaan supervisi 

keperawatan di rumah sakit umum daerah Panembahan 

Senopa� Bantul didapatkan hasil bahwa Supervisi keperawatan 

belum berjalan dengan maksimal, dil ihat dari angka 

ke�dakhadiran supervisor dan ke�dakpatuhan pelaksanaan yang 

cukup �nggi, serta masih terdapat ke�dakpahaman supervisor 

tentang teknik dan area supervisi yang seharusnya. Dengan 

demikian pelaksanaan supervisi yang �dak baik akan berdampak 

kepada kinerja perawat sehingga pelayanan yang diberikan �dak 

op�mal terutama dalam pelaksanaan serah terima pasien dan 

tentunya hal tersebut akan berpengaruh kepada kual�as 

pelayanan yang diberikan kepada pasien. Jika hal ini terus 



h�p://jurnal.htp.ac.id

74 Keskom, Vol. 5, No. 2
Agustus 2019

berlangsung maka akan mengakibatkan �ngginya angka kejadian 

yang �dak diharapkan. Selain peneli�an yang dilakukan oleh Fitri 

(2015) tentang hubungan fungsi supervisi dengan kepatuhan 

perawat dalam menjalankan supervisi SOP iden�fikasi pasien di 

RSUP Dr Mohammad Husein Palembang didapatkan hasil bahwa 

fungsi supervisi kepala ruangan memiliki peran yang cukup 

bermakna untuk meningkatkan kepatuhan perawat dalam 

melakukan iden�fikasi pasien sesuai dengan SOP. Hal ini juga 

sesuai dengan peneli�an saat ini dimana semakin baik supervisi 

kepala ruangan maka akan semakin baik perawat melaksanakan 

serah terima pasien sesuai dengan SOP yang ada di rumah sakit.

Hasil uji sta�s�k bivariat menggunakan Chi-Square yang 

telah dilakukan, diperoleh hasil p value 0,013. Dengan demikian 

p< α (0,05) berar� menunjukan ada hubungan antara supervisi 

kepala ruangan dengan pelaksanaan handover oleh perawat 

pelaksana. Peneli�an ini menunjukan bahwa supervisi sangat 

berhubungan terhadap pelaksanaan handover perawat 

pelaksana, dengan dilakukan supervisi oleh kepala ruangan, 

perawat akan merasa diawasi dan didampingi dalam melakukan 

pelaksanaan handover. Peneli�an yang dilakukan oleh Cecep, 

Zainuddin & Soep (2016) tentang studi kualita�f: peran handover 

dalam meningkatkan keselamatan pasien di rumah sakit 

didapatkan hasil bahwa pelaksanaan handover yang baik maka 

akan meningkatkan pa�ent safety di rumah sakit. Untuk itu 

supervisi yang baik dan pelaksanaan handover yang sesuai 

standar akan mencegah terjadinya hal yang merugikan pasien 

dan rumah sakit akan bisa memberikan pelayanan yang 

berkualitas dan bermutu sesuai dengan apa yang diharapkan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil peneli�an perawat pelaksana menyatakan 

supervisi kepala ruangan baik dan pelaksanaan handover masih 

ada yang �dak sesuai SOP. Hasil analisis bivariat menunjukan 

bahwa terdapat hubungan antara supervisi kepala ruangan 

dengan pelaksanaan handover oleh perawat pelaksana. 

Peneli�an menunjukan bahwa apabila supervisi kepala ruangan 

baik akan membuat perawat pelaksana melakukan pelaksanaan 

handover sesuai SOP. Diharapkan manajemen rumah sakit untuk 

supaya bisa lebih mensosialisasikan isi SOP handover rumah sakit 

secara rinci kepada perawat pelaksana dan bagi perawat 

pelaksana diharapkan dapat menjalankan dan mengiku� 

handover sesuai SOP yang telah ditetapkan rumah sakit.
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